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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. `Latar Belakang Penelitian 

Diantara aspek yang menjadi pengaruh berkembang atau 

tertinggalnya suatu bangsa ilah pendidikan. Sumber daya yang berkualitas 

sangat memicu perkembangan pendidikan dan akhlak bangsa, baik dari segi 

akhlaknya maupun pendidikannya. Jika bangsa mempunyai sumber daya 

yang cerdas dalam hal pemikiran dan karakter yang baik, maka disebut 

bangsa yang hebat. Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 pada BAB 1 Pasal 1 

Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) menyebutkan bahwa 

“pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 

(Annisa, Wiliah, & Rahmawati, 2020). Dapat disimpulkan fungsi dari 

pendidikan nasional untuk menumbuhkan bakat dan kemampuan, 

pembentukan akhlak serta membangun peradaban bangsa yang bermutu 

menuju kehidupan bangsa yang cerdas, juga memiliki tujuan untuk 

memajukan bakat murid supaya menjadi insan yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, cakap, sehat, berakhlak mulia, berilmu, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab serta 

demokratis. (Aeni , 2014)    

Sudah seharusnya pendidikan tidak hanya melahirkan sosok yang 

hanya mengutamakan otak cerdas saja melainkan harus melahirkan sosok 

yang pandai jasmani maupun ruhani dikenal sebutan  berotak barat berjiwa 

ka’bah. (M.Arifin, 1993). Namun yang terjadi sekarang, sebagian besar 

lembaga pendidikan hanya melahirkan manusia yang pandai dalam 

intelektual saja namun minim dalam hal mental, spiritual dan moral. 

Akibatnya anak-anak zaman sekarang kurang memiliki pengetahuan 
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mengenai nilai-nilai pendidikan akhlak yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Awal mula perkembangan Islam, Nabi dan para sahabatnya 

menyelesaikan pertukaran nilai dengan menggunakan kontak langsung dan 

melalui surat. Di zaman modern ini, transmisi atau perpindahan kualitas 

pengajaran Islam sepenuhnya dapat dilakukan melalui berbagai cara atau 

media. Sarana atau media yang dapat digunakan dalam kegiatan pendidikan 

atau pengajaran sangat banyak dan bermacam-macam. (Sofyan, Nursihah, & 

Hambali, 2021) Namun jika diperhatikan transformasi masa kini terutama di 

Indonesia, pengaruh digitalisasi saat ini membawa dampak positif dan 

negatif dalam segala aspek bidang kehidupan, salah satunya pengaruh sosial 

media di berbagai kalangan termasuk anak SD/MI. Di era digital ini 

teknologi  sangat mudah digunakan oleh manusia, bukan ihanya iorang 

idewasa inamun ijuga ianak-anak. iDalam idunia ipendidikan iteknologi ijuga 

idigunakan ikarena isangat imembantu iproses ipembelajaran idan 

ipengembangan iilmu ipengetahuan. iSelain iitu, idengan iteknologi ikomunikasi 

iantara ipendidik idan ipeserta ididik idapat iberjalan ilancar. iNamun, 

ibagaimanapun idalam iranah ipendidikan iteknologi imempunyai idampak 

ipositif imaupun inegatif. iBanyak idari ikalangan ianak izaman isekarang 

imenggunakan iteknologi ibukan iuntuk ibelajar itetapi iuntuk ikesibukannya idi 

isosial imedia iseperti ifacebook, iinstagram, itwitter, itelegram, ibahkan iyang 

isekarang isangat ipopuler idikalangan imereka iadalah itiktok. iSosial imedia 

ijuga idikenal iidentik idengan ipornografi, hal ini disebabkan karena sosial 

media memiliki  kemampuan  menyampaikan  informasi  yang  tinggi  

termasuk  gambar-gambar pornografi, kekerasan dan tayangan lainnya yang 

tidak mendidik, ini tentunya bisa membangun akhlak buruk bagi anak. 

Melihat situasi pendidikan akhlak saat ini di Indonesia, sudah tidak 

mengherankan jika diluar sana banyak layar televisi dan berita-berita media 

masa yang menginformasikan masalah moral yang tidak sesuai dengan 

nilai-nlai pendidikan akhlak termasuk ada penurunan etika siswa yang kasar 

dengan pengajar dan moral yang tidak mencerminkan sebagai individu yang 
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berpengetahuan.. Salah satu berita dilansir oleh SINDONEWS.com, Kamis 

(25/4/2019) berjudul “ Karena Ditegur Merokok Murid SD di Surabaya 

Melawan Guru”. Berita tersebut tersebar di sosial media mengenai viralnya 

video pemula seorang murid Sekolah Dasar di Surabaya yang membantah 

gurunya ketika dia kepergok merokok di luar sekolah. Dalam video 

berdurasi 2 menit tersebut, terlihat siswa tersebut berbicara dengan nada 

tinggi menggunakan bahasa daerah. Murid RA melontarkan kata-kata kasar 

dan menguji Munari wali kelas yang sedang memberikan bimbingan. Siswa 

tersebut bahkan mencercanya dengan perkataan kotor yang tidak pantas 

diucapkan oleh anak-anak seumurannya saat RA dikumpulkan ke kantor 

kepala sekolah.  

Dengan kenyataan tersebut, pembentukan pribadi masyarakat yang 

layak harus diajarkan sedini mungkin sehingga daerah setempat tampaknya 

siap untuk menanamkan karakter dan perilaku yang baik sejak awal 

sehingga dapat mengurangi persentase kejahatan dalam kasus-kasus di atas. 

Pengajaran moral bagi siswa hendaknya diutamakan sebab perihal ini 

penting untuk diaplikasikan.. Akhlak merupakan pokok dari segalanya 

sebelum ilmu. Seperti maqolah yang sering kita dengar Al-adabu fauqol 

`Ilmi. (Annisa, Wiliah, & Rahmawati, 2020, hal. 36)  

Salah satu berita dari Kompas.com (23/02/2020) Wapres Ma’ruf 

Amin menyampaikan pesan dalam Seminar Kerja Nasional PGRI yang 

diadakan pada bulan Februari tanggal 21-23 Tahun 2020 dengan Judul 

““Peran iStrategis iPGRI idalam iMewujudkan iSDM iIndonesia iUnggul”. 

iDalam imelahirkan iSDM iunggul, iWakil iPresiden iMa’ruf iAmin 

imenyampaikan iguru idiharapkan imengambil iperan itidak ihanya imenjadi 

ipengajar itapi ijuga imenjadi ipendidik iyang imenanamkan iakhlak imulia iatau 

iakhlakul ikarimah ibagi imurid-muridnya isehingga idapat imenangkal inilai-

nilai iburuk idari imodernisasi idan iglobalisasi. Dalam hal ini, seorang 

pendidik memiliki tanggung jawab dalam menanamkan pendidikan akhlak 

kepada peserta didiknya. 
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Pemerintah melaksanakan bermacam upaya untuk menanamkan 

akhlak terpuji untuk pewaris bangsa Indonesia. Sekolah menjadi salah satu 

lembaga pendidikan yang dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan akhlak 

pada anak melalui bimbingan dan mata pelajaran yang disampaikan oleh 

pendidik kepada peserta didik.  

Bimbingan ialah bagian integral dari pendidikan, karenanya 

ibimbingan idilaksanakan idengan itujuan iyang itidak ijauh idari itujuan 

ipendidikan.Tujuan ilayanan ibimbingan idi iMI/SD iialah iuntuk imembantu 

isiswa iagar idapat imencapai itugas-tugas iperkembangan iyang imeliputi iaspek-

aspek ipribadi isosial, ipendidikan, idan ikarir isesuai idengan ituntutan 

ilingkungan. iBimbingan idilaksanakan idengan icara imenuntun idan 

imengarahkan iseseorang iuntuk idapat imengambil ikeputusan iyang itepat 

iuntuk itercapainya itujuan iyang itelah iditetapkan. iBimbingan iyang idilakukan 

idi isekolah ibiasanya ibimbingan idan ikonseling. iBimbingan idan iKonseling 

iyang iberkembang isaat iini iialah ibimbingan idan ikonseling iperkembangan. 

iBimbingan idan ikonseling iperkembangan ibagi imurid iberupaya imemberi 

ibantuan ikepada imurid iyang idilakukan isecara iberkelanjutan, iagar imereka 

idapat imemahami idirinya isehingga imereka isanggup ibertindak isecara iwajar 

isesuai idengan ituntutan idan ikeadaan ilingkungan, ikeluarga idan imasyarakat 

iserta ikehidupan ipada iumumnya. iBimbingan imembantu imereka imencapai 

itugas iperkembangan isecara ioptimal isebagai imakhluk iTuhan, isosial idan 

ipribadi. (Salahudin, 2012)  

Upaya untuk menanamkan akhlak selain dengan bimbingan ialah 

dari mata pelajaran yang disampaikan, salah satunya pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MI yang menitik beratkan pada keterampilan mempertahankan 

keyakinan atau keimanan yang benar serta memahami, mempelajari tata 

cara berkomunikasi dengan manusia (habluminannas) serta hubungan 

manusia dengan Allah (habluminallah). Maka dari itu, pembelajaran 

Aqidah Akhlak tidak hanya mengajarkan ilmu agama akan tetapi dapat 

membentuk kerakter siswa agar mempunyai ketakwaan dan iman yang kuat 
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dan dimanapun mereka berada akhlak mulia selalu menghiasi 

kehidupannya. (Kurniawati, 2015) 

Diantara tokoh yang memberikan kontribusi paling banyak di 

Indonesia dalam bidang pendidikan akhlak yaitu KH. Hasyim Asy’ari.  KH. 

Hasyim Asy’ari ialah pendiri Pondok Pesantren Tebu Ireng di Jombang 

Jawa Timur dan terkenal sebagai bapak pendidikan Islam. Tidak hanya itu,  

beliau sebagai pendiri Nahdlatul Ulama’ atau lebih dikenal dengan julukan 

NU yang merupakan organisasi besar Islam. Mengingat pentingnya akhlak 

yang mendalam yang harus diterapkan pada rakyat, KH. Hasyim Asy'ari 

mengarang sebuah karya yang sangat terkenal di belahan dunia, ajarannya 

yang belum lama ini, khususnya kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim (akhlak 

para pengajar dan santri) yang di dalam kitab tersebut memuat pembicaraan 

tentang perihal yang dipelajari siswa. kebutuhan ketika mempelajari 

sesuatur dan masalah yang dikenali diidentifikasi dengan pendidik selama 

latihan pembelajaran. Ilmu Instruktif  yang disusun oleh K.H. Hasyim 

Asy'ari dalam kitab Adabul 'Alim wal Muta'allim berpegang teguh pada Al-

Qur'an dan Hadist.  

Adabul ‘Alim wal Mutta’allim ialah kitab yang banyak berkontribusi 

besar terhadap pendidikan akhlak di Indonesia, karena gagasan yang 

dituangkan KH.Hasyim Asy’ari dalam kitab Adabul Alim wa al-Muta’allim 

ini sangat bersinergi dengan kurikulum 2013 dan program pendidikan 

karakter yang diterapkan pemerintah Republik Indonesia. Dua-duanya 

sama-sama melengkapi dalam upaya terciptanya pendidikan karakter bagi 

penerus bangsa. Selain itu bisa dijadikan sebagai pedoman pendidik dan 

peserta didik ketika melaksanakan pembelajaran agar bisa menghalau 

perihal yang tidak diharapkan terjadi dalam sebuah jalan pembelajaran. 

(Dwilaksono, Ulum, & Nuraini , 2020) 

Maka dari ulasan yang telah dipaparkan peneliti berkeinginan 

menganalisis nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal 

Muta’allim dan relevansinya dengan pembelajaran Aqidah akhlak di MI. 

Maka penulis mengajukan penelitian dengan judul “ Nilai-Nilai Pendidikan 



 
 

6 
 

Akhlak dalam Kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim dan Relevansinya dengan 

Pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

didapat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal 

Muta’allim karya KH.Hasyim Asy’ari? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak pada kitab Adabul 

‘Alim wal Muta’allim dengan pembelajaran Aqidah akhlak di MI?  

C. Tujuan Penelitian   

Berlandaskan dari rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk menjelaskan nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab Adabul 

‘Alim wal Muta’allim karya KH.Hasyim Asy’ari  

2. Untuk menjelaskan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam kitab 

Adabul ‘Alim wal Muta’allim dengan pembelajaran Aqidah akhlak di 

MI  

D. Manfaat Hasil Penelitian   

Dengan melihat atau berpacu pada tujuan yang telah dibuat, peneliti 

mengharapkan dari penelitian ini ada manfaat yang bisa diambil 

sebagaimana berikut:  

1. Manfaat Teoretis  

Dari hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi besar terhadap pengembangan konsep-konsep Pendidikan 

Akhlak di sekolah atau madrasah khususnya di MI. 

2. Manfaat Praktik  

a. Bagi Pendidik  

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

acuan maupun sumber pengetahuan oleh pengajar atau siswa ketika 

melaksanakan proses pembelajaran menggunakan adab yang 

paling penting pada pembelajaran Aqidah akhlak di MI. 
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b. Bagi Peserta Didik  

Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi 

panduan pada peserta didik dalam mencari ilmu sehingga baik 

akhlaknya dan diaplikasikan dalam keseharian mereka.  

c. Bagi Peneliti  

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat membantu peneliti 

selanjutnya agar menjadi acuan atau mengembangkan penelitian 

yang serupa.  

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam 

meningkatkan pendidikan akhlak di lembaga pendidikan dan dapat 

dijadikan acuan untuk pendidik dan peserta didik pada saat proses 

belajar-mengajar.  

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

Library Research 

2. Sumber data perimernya adalah kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim 

karya KH.Hasyim Asy’ari 

3. Isi dari analisis ini akan membahas mengenai nilai-nilai pendidikan 

akhlak dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim tentang konsep 

pendidikan akhlak khususnya 1) Akhlak pribadi seorang murid 2) 

Akhlak murid kepada guru 3)  Akhlak murid  dalam belajar 

4. Hasil analisis dari penelitian ini akan dicari relevansinya dengan 

pembelajaran Aqidah akhlak di MI khususnya materi akhlak seorang 

murid terhadap guru 

F. Kerangka Berpikir 

Kepribadian menjadi aspek penting dalam kehidupan dan juga dunia 

pendidikan. Pentingnya kepribadian dalam kehidupan karena 

menggambarkan perilaku, watak, atau pribadi seseorang. (Zuhairini, 2004) 

Seseorang dikatakan baik apabila kepribadiannya juga baik. Dan untuk 
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membentuk kepribadian yang baik perlu adanya bantuan lain selain dari 

lingkungan keluarga. Salah satu cara yang dapat membentuk kepribadian 

seseorang ialah lembaga pendidikan.  

Ki Hadjar Dewantara dalam iKongres iTaman iSiswa i( i1930) iberkata 

ijika ipendidikan ibiasanya iberarti idaya iupaya iuntuk imemajukan 

ibertumbuhnya ibudi ipekerti i(kekuatan ibatin, ikepribadian), itubuh iserta 

ipikiran i(intelek) ianak. i(Annisa, iWiliah, i& iRahmawati, i2020, ihal. i36) 

Jenjang ipendidikan idasar iialah ifondasi idini iuntuk imelangkah 

imelanjutkan ipembelajaran. iJika ipenanaman iakhlak igagal idicoba ipada iusia 

ipendidikan idasar, itentu ibisa idipastikan, iakhlak iyang itertanam ipada ipeserta 

ididik ikurang imaksimal. iPengembangan ipembelajaran iberkarakter iuntuk 

ipeserta ididik iwajib iditerapkan idengan  serius isebab iakhlak iserta ikepribadian 

iyang ikokoh imempengaruhi imasa idepan ibangsa. iAnak iusia iMadrasah 

iIbtidaiyah iialah imasa ikritis idalam ipembentukan ikepribadian. iFreud 

imengatakan ikegagalan idalam imembina idan imenanamkan ikarakter ipada 

ianak iusia iMadrasah iIbtidaiyah imaka iakan imembentuk iindividu iyang 

ibermasalah idikala idewasa. i(Patimah, i2015) 

Lembaga ipendidikan iberusaha imelakukan ipenanaman ikarakter idan 

ipembinaan ikepada ipeserta ididik imelalui ipendidikan iakhlak. iPendidikan 

iakhlak iyakni iusaha imenanamkan idasar- idasar imoral iserta ikeutamaan 

iperangai, itabi’ iat iyang iwajib idipunyai iserta idijadikan ikebiasaan idengan 

iharapan isupaya imurid imempunyai ipemahaman itentang ibaik iburuknya 

isesuatu iperbuatan, ibisa imengamalkan iajaran iIslam, imempunyai 

ikepercayaan iyang iteguh iserta berakhlak mulia yang pada kesimpulannya 

supaya jadi insanul kamil ataupun manusia yang utama. (Zamroni, Strategi 

Pendidikan Akhlak pada Anak, 2017) 

Rumusan tujuan pendidikan akhlak versi Ibnu Maskawaih dalam 

tahdhīb al- akhlāq ialah  terciptanya perilaku batin yang sanggup mendesak 

secara otomatis agar menghasilkan prilaku yang baik sehingga tercapai 

kesempurnaan serta mendapatkan kesenangan yang sempurna. Nilai- nilai 

pendidikan akhlak yang bisa diperoleh antara lain religius, bertanggung 
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jawab, jujur, disiplin, santun, cinta ilmu serta lain sebagainya. Salah satu 

pendidikan akhlak yang terdapat di MI yakni ada pada pembelajaran Aqidah 

akhlak (Hamim, 2014) 

Pembelajaran Aqidah akhlak merupakan ibagian idari ipendidikan 

iagama iislam iyang ilebih imengutamakan iaspek iafektif, ibaik inilai 

ikemanusiaan iataupun iketuhanan iyang ihendak iditanamkan iserta 

idikembangkan ipada ipeserta ididik ihingga i ikonsentrasinya itidak ihanya ipada 

iperkara iteoritis iyang ibertabiat ikognitif isemata, inamun isanggup imengganti 

ipengetahuan iAqidah iakhlak iyang ibersifat ikognitif ijadi ibermakna iserta ibisa 

idipraktekkan ike idalam isikap isetiap ihari. i(Muhaimin,  Wacana  

Pengembangan  Pendidikan  Islam , 2004).  

Pada imata ipelajaran iAqidah iakhlak ipeserta ididik iakan idikenalkan 

iatau idilatih imengenai: 

1. Sikap/ iakhlak iyang imulia i(  akhlakul  larimah/  mahmudah) isemacam 

irendah ihati, itabah, ijujur, iserta iyang ilainnya.. 

2. Sikap/ iakhlak iyang itercela i( iakhlakul imadzmuah) isemacam ikhianat, 

itakabbur, idusta, idan isebagainya 

Sesudah imateri- imateri itersebut idi iinformasikan ikepada ipeserta ididik 

idiharapkan imereka imempunyai iakhlak iyang imulia iserta imenghindari/ 

imeninggalkan iyang itercela. i(Muchtar, i2008) 

 Dalam ihal iini ipeneliti iteringat isebuah ikitab ikarya iK.H iHasyim 

iAsy’ari iberjudul iAdabul iAlim iwal iMuta’allim. iDalam ikitab iini imemuat 

imengenai ikonsep ipendidikan iakhlak iuntuk ipengajar idan ipelajar. iKitab iini 

ibisa idijadikan iacuan idalam imeningkatkan ipendidikan iakhlak idi iIndonesia 

iterkhusus ipara imurid iyang ikurang imempunyai iadab ikepada igurunya. iSudah 

ibanyak ilembaga ikeagamaan iseperti ipesantren iyang imenjadikan ikitab iini 

isebagai ipedoman idasar idalam imenanamkan ipendidikan iakhlak. iDisini 

ipeneliti iingin imeneliti iterkait inilai-nilai ipendidikan iakhlak iyang iterkandung 

idalam ikitab iAdabul iAlim iwal iMuta’allim, ikhususnya iyang iterkait idengan 

ipembelajaran iAqidah iakhlak idi iMI, idan iapakah irelevan iatau isesuai idengan 

ipembelajaran iAqidah iakhlak idi iMadrasah iIbtidaiyah. iOleh ikarena iitu 
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Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir 

ipeneliti imembuat ijudul ipenelitian i“Nilai-Nilai iPendidikan iAkhlak ikitab 

iAdabul iAlim iwal iMuta’allim idalam idan iRelevansinya idengan iPembelajaran 

iAqidah iAkhlak idi iMadrasah Ibtidaiyah”. 
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G. Hasil Penelitian Terdahulu  

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah penulis lakukan dari 

berbagai sumber, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian saat ini, yaitu sebagai berikut.   

1. Analisis  Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Perspektif KH. Hasyim 

Asy’ari dalam kitab Adabul ‘Alim wal Muta’allim Relevansinya 

dengan Pendidikan Islam Kontemporer. Skripsi ini ditulis oleh Nur 

Rofiqoh Tahun 2020. Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi 

pendidikan akhlak di Indonesia yang mengalami kemerosotan akhlak. 

Hal ini terlihat dari berita yang dikomunikasikan di TV dan media 

berbasis web, terjadi penurunan etika siswa yang tidak menghormati 

pendidik dan moral yang tidak mencerminkan sebagai individu yang 

berpengetahuan. Konsekuensi dari penyelidikan ini, pertama, kualitas 

pendidikan akhlak dalam kitab Adabul alim wal muta'allim yang 

tersusun dari 8 bagian. Kedelapan bidang tersebut dapat disusun 

menjadi 3 bagian terpenting, yaitu khusus pemahaman sekolah, 

komitmen dan kerja siswa, dan komitmen sebagai pengajar. Kedua, 

pentingnya pendidikan Islam kontemporer menurut analis sangat 

dapat diterapkan mengingat pendidikan saat ini mengalami penurunan 

moral, karena hanya menampilkan informasi dan wawasan tanpa 

diimbangi dengan kualitas yang terhormat. 

Ada kesamaan dan perbedaan kontras antara riset ini dan yang 

lalu. Persamaannya ialah sumber informasi penting yang digunakan 

adalah kitab Adabul 'alim wal muta'allim, selain itu metodologi dan 

teknik yang digunakan serupa, khususnya penelitian kepustakaan 

subjektif. Sedangkan perbedaannya adalah: 

a. Dalam skripsi Nur Rofiqoh (2020) yang dianalisis adalah Nilai-

Nilai Pendidikan Akhlak dalam kitab Adabul 'Alim wal 

Muta'allim. Relevansi dengan Pendidikan Islam Kontemporer 

sedangkan dalam analisis saat ini ialah Nilai-Nilai Pendidikan 
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Akhlak dalam kitab Adabul 'alim wal muta'allim dan 

Relevansinya dengan pembelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah 

Ibtidaiyah. 

2. Skripsi ditulis oleh Prameswari Ayu Maajid Dewi  Tahun 2020. Yang 

bertajuk “Pendidikan Akhlak dalam Perspektif K.H. Hasyim Asy’ari 

dan Relevansinya dengan Pendidikan Masa Kini.” Isi dari riset ini 

ditemukan gagasan pendidikan K.H. Hasyim Asy’ari yang 

memfokuskan pada pendidikan akhlak, dan memberi pelajaran agar 

selalu terpusat ketika mencari pengetahuan dengan niat mendapatkan 

ridha Allah SWT. Dalam persoalan ini sesuai pendidikan nasional 

menurut UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 pasal 

3 yang bertujuan hendak membimbing para penerus bangsa supaya 

berakhlak mulia serta berketuhanan. Hingga uraian gagasan pendidikan 

menurut K.H. Hasyim Asy’ari apabila dimanfaatkan sebagai referensi 

belajar mengajar di Indonesia masa sekarang sangat relevan. Terlebih 

adanya degradasi moral yang mencolok dalam dunia pendidikan dan 

masalah pendidikan di Indonesia tentang kenakalan remaja. 

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian saat ini 

dengan penelitian sebelumnya. Persamaannya ialah sumber data primer 

yang digunakan berupa  kitab Adabul ‘alim wal muta’allim, selain itu 

dan metode yang digunakan sama yaitu library research. Sedangkan 

perbedaannya ialah: 

a. Skripsi yang ditulis Prameswari Ayu Maajid Dewi (2020) meneliti 

pendidikan akhlak dan relevansinya dengan pendidikan masa kini, 

sedangkan dalam penelitian saat ini meneliti nilai-nilai pendidikan 

akhlak dan relevansinya dengan pembelajaran Aqidah akhlak di 

madrasah ibtidaiyah. 

b. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu 

pendekatan historis sedangkan dalam penelitian saat ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. 
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3. Pemikirian KH.Hasyim Asy’ari Tentang Pendidikan Akhlak idan 

iRelevansinya idengan iPendidikan iKarakter idi iIndonesia i(Telaah iKitab 

i‘Adabul i‘Alim iwal iMuta’allim). iJurnal iini iditulis ioleh iErry iFujo 

iDwilaksono, iM. iMiftahul iUlum idan iNuraini idan idipublikasikan ioleh 

iJurnal iMahasiswa iTARBAWI: iJournal ion iIslamic iEducation iVol i4 iNo 

i(1) ipada iTahun i2020. i iDalam ijurnal iini idisebutkan ibahwa iKonsep 

ipendidikan iakhlak iKH.Hasyim iAsy’ari iyang itetuang idalam ikitab 

i‘Adabul i‘Alim iwal iMuta’allim imeliputi ipendidikan iakhlak ibagi 

ipendidik imaupun ipeserta ididik. iNilai-nilai iakhlak ilebih iditekankan 

ipada ipenataan ihati. iPemikirian ipendidikan iakhlak iKH.Hasyim iAsy’ari 

iyang itertuang idalam ikitab i‘Adabul i‘Alim iwal iMuta’allim imemiliki 

irelevansi idengan ipendidikan ikarakter idi iIndonesia. iHal iini iterbukti 

idengan inilai-nilai iakhlak idari ikonsep ipemikiran iKH.Hasyim iAsya’ari 

idalam ikitab i‘Adabul i‘Alim iwal iMuta’allim imasih ibisa iditerapkan ipada 

isaat iini iserta imampu imendukung iPenguatan iPendidikan iKarakter iyang 

idicanangkan ipemerintah imeskipun isecara ipersentase irelevansinya 

ilebih ibanyak ipada iaspek ireligius ikarena imemang ikonsep ipendidikan 

iakhlak iKH.Hasyim iAsy’ari ilebih iberorientasi ipada inilai-nilai itasawuf. 

Persamaan iantara ipenelitian isaat iini idengan ijurnal idi iatas iialah 

isumber idata iprimer iyang idigunakan iialah iterjemahan ikitab iAdabul 

i‘alim iwal imuta’allim, isementara iitu, ipenelitianini imenggunakan ijenid 

ipenelitian ilibrary iresearch idengan imetode ideskriptif. iSedangkan 

iperbedaannya iialah: 

a. Jurnal iyang iditulis ioleh iErry iFujo iDwilaksono idan ikawan-kawan 

i(2020) imeneliti itentang ipendidikan iakhlak idan irelevansinya 

idengan ipendidikan ikarakter idi iIndonesia, isedangkan idalam 

ipenelitian isaat iini imengenai inilai-nilai ipendidikan iakhlak idan 

irelevansinya idengan ipembelajaran iAqidah iakhlak idi imadrasah 

iibtidaiyah. 
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b. Pendekatan iyang idigunakan idalam ipenelitian isebelumnya iyaitu 

ipendekatan ifilosofis isedangkan idalam ipenelitian isaat iini 

imenggunakan ipendekatan ikualitatif 


